
CERITA LIBURANKU 

 

Hari itu sungguh mneynangkan. Hari Jumat, 7 Juni lalu aku pergi ke Sidoarjo. 

Aku bersama pakde, bude dan anaknya. Kami berangkat pukul 07.30 WIB. Aku 

berangkat dengan senang hati. Riang dan gembira. Kebetuan kami menggunakan mobil 

pribadi.  

Setelah beberapa jam, aku berhenti di Pamekasan. Aku meminta berhenti di pom 

bensin. Perjalanan kurang lebih 1 jam membuatku harus ke toilet. Aku menumpang ke 

toilet di pom bensi itu. Lega rasanya setelah buang air kecil. Seperti tanpa beban. Enjoy 

sekali.  

Setelah ke toilet aku meneruskan perjalanan ke Sidoarjo. Saat itu mbak Nurin dan 

mbak Zaskia meminta ke pakde untuk mampir sebentar di Pantai Camplong. Biasa nih, 

untuk memanjakan pandangan kami. Sudah terbayang melihat pantai yang indah. Setelah 

berjalan setengah jam, akhirnya aku sampai di Pantai Camplong. Aku turun dari mobil 

dan melihat pemandangan pantai yang indah, benar kan? 

Aku juga berfoto-foto di sana. Baik swafoto atau selfi maupun berfoto bersama. 

Aku juga difotoin sama mbak Zaskia. Seru deh selama di pantai Camplong itu.   

Setelah itu aku meneruskan perjalanan. Menuju kota tujuan, Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

Saat dalam perjalanan aku meminjam HP mbak Zaskia. Tahu kan? Apa yang 

harus kutonton di HP itu? Benar sekali, aku menonton youtube. Aku seringkali 

mendengarkan lagu Lily dan On May Way, tentu juga memandangi video klipnya. 



Hobiku memang menyanyi. Maka aku bernyanyi bersama mbak Nurin dan mbak Zaskia. 

Seru abis deh.... 

Setelah kami bernyanyi, cukup puas mendengarkan lagu itu, kami bertiga 

menyantap makanan ringan bawaan dari rumah. Tentu makanan khas Sumenep yang 

gurih.  Keripik singkong yang rasanya pedas manis. Silih berganti, makan camilan dan 

minum air, hingga kehabisan air. hehehehe....  

Ketika sampai di Blega, Bangkalan, terlihat jejeran kendaraan panjang sekali. 

Terutama mobil. Rupanya sedang terjadi kemacetan lalulintas. Kami bertiga terpaksa 

menunggu sampai beberapa menit, juga dalam kemacetan. Kami iseng mencari tahu 

sebab terjadinya kemacetan itu. Kami mencoba browsing menggunakan Google Maps.  

Mencari tahu petunjuk arah untuk sampai ke Sidoarjo.  

Setelah beberapa menit kami menunggu, akhirnya jalan di Blega lancar kembali 

dan meneruskan perjalanan. Aku kembali menonton youtube. Eh...ternyata mbak Nurin 

dan mbak Zaskia tidur. Aku ditinggal sendiri deh...mereka tidur pulas sekali. Aku ingin 

tidur juga. Kuletakkan HP itu di dalam tas. Tetapi aku tidak bisa tidur. Jadi, aku selalu 

melihat jalanan. Hilir mudik kendaran selalu bersalipan, kutemui. Selain itu, aku melihat 

pohon jati di pinggir jalan. Beberapa yang kulihat, sepertinya pohon jati itu sudah tua dan 

mau tumbang. Kenapa ya?  

Tidak hanya ada pohon jati. Aku juga melihat batu besar dan kecil ada banyak 

sekali. Setelah agak lama dalam perjalanan itu, ternyata mbak Nurin dan mbak Zaskia 

bangun tidur.  

Tibalah waktunya sholat. Pakde mencoba mencari masjid terdekat. Setelah 

beberapa menit akhirnya kami menemukan masjid itu. Kami akan menunaikan sholat 

dhuhur dulu. Untung aku membawa mukenah, tetapi aku tidak membawa sajadah. 

Setelah itu aku keluar dari mobil dan mengambil mukenah, aku, bude, mbak Nurin dan 

mbak Zaskia bergantian untuk berwudhu’. Yang pertama, bude dan mbak Zaskia, yang 

kedua aku dan mbak Nurin. Setelah semua selesai berwudhu’ aku, bude, pakde, mbak 

Nurin dan mbak Zaskia menunaikan sholat dhuhur berjamaah. Setelah aku sholat dhuhur 

aku melipat mukenahku dengan rapi kembali.  

Kemudian, kami berlima melanjutkan perjalanan. Setelah beberapa menit 

akhirnya aku sampai di jembatan Suramadu. Aku melihat laut yang sangat indah dan 

jembatan Suramadu. Pemandangan yang memukau. Indah sekali. 



Setelah aku melewati jembatan Suramadu aku sampai di Surabaya. Aku melihat 

hotel, gedung yang tinggi, pabrik, dan apartemen. Gedung-gedung itu mencakar langit. 

Tetapi juga ada gedung yang rendah. Setelah beberapa waktu dalam perjalanan yang 

mengasyikkan, akhirnya aku sampai juga di Sidoarjo. Kota udang, katanya.  

Aku di Sidoarjo menginap di rumahnya pakde dan bude. Dan aku sampai di 

rumahnya pakde dan bude. Aku turun dari mobil dan membawa barang-barang yang ada 

di mobil ke rumah  itu. Setelah selesai, barulah aku masuk ke kamar mbak Nurin dan 

mbak Zaskia. Setelah itu aku ganti baju dan menata pakaian bawaanku. Setelah itu aku ke 

kemar mandi untuk mandi dan berwudhu’ untuk mendirikan sholat ashar. Sesudah sholat 

ashar aku melipat mukenah dan duduk-duduk menunggu adzan maghrib. Saat aku 

mendengar adzan maghrib aku langsung berwudhu’ dan sholat maghrib. Sebagaimana 

kebiasaanku, saat selesai sholat maghrib, aku selalu berdzikir dan berdo’a. 

Saat keesokan harinya aku diajak untuk pergi jalan-jalan ke Transmart. Pusat 

perbelanjaan sepertinya. Setelah sampai di Transmart Sidoarjo, aku turun dari mobil di 

parkiran mobil yang cukup luas. Seperti kebiasaan kami yang suka berfoto ria, saat aku di 

depan pintu Transmart aku berfoto-foto dulu.  

Saat itu, aku masuk aku berempat menunggu pakde. Pakde mengatakan bahwa 

ban mobilnya kempes. Duh, ini adalah takdir. Harus sabar ya pak De... Di sana aku 

melihat mobil dan aku berfoto-foto. Setelah berfoto-foto di lantai bawah,  aku naik ke 

lantai dua. 

 

 

 

   

 

 

 

 Aku melihat banyak sekali barang-barang di sana.  Aku melanjutkan  naik ke 

lantai tiga menggunakan eskalator. Aku berdiri, tetapi tetap naik sendiri. Nyaman 



rasanya. Saat aku sampai ke lantai tiga aku melihat banyak permainan dan 

gambar-gambar wahana bermain yang tersedia.  

Salah satu dari wahana itu seperti menara Eiffel yang ada Paris. Aku juga 

berfoto-foto di sana. Senang sekali. Selesai berfoto-foto di sana, aku juga bermain 

permainan yang ada di sana, banyak sekali. Setelah aku bermain dengan puas aku turun 

ke lantai satu, dan pulang dari Transmart.  

Saat aku pulang dari Transmart, aku mampir ke Giant. Bangunan yang sangat 

besat sebagai pusat perbelanjaan. Aku di sana membeli es krim saja dan mencari baju 

renang, juga celana kain. Setelah aku cari ternyata di Giant tidak ada baju renang dan 

celana kain. Kenapa tidak ada ya? Pikirku. Yan sudahlah tidak apa-apa.   

Aku keluar dari Giant. Aku mencari baju renang dan celana kain di Toko 

Cinderella. Setelah aku masuk ke Toko Cinderella, ternyata ada baju renang. Tetapi, 

ukurannya tidak pas ke aku. Jadi, aku hanya membeli celana kain, yang berwarna pink 

dan ungu. Warna kesukaanku. Setelah suasana mau hampir sore, jadi aku tidak jadi 

membeli baju renang dan aku pulang.  

Keesokan harinya, pagi-pagi sekali aku bersama bu De pergi ke pasar di dekat 

rumah. Aku hanya membeli es tebu dan squishi. Setelah membeli aku pulang ke rumah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nah, hari ini rupanya ada acara yang akan lebih seru lagi. Trawas, Mojokerto. 

Benar, hari ini aku mau ke Trawas di Mojokerto. Kami mengendarai mobil dengan 

bahagia sekali. Jalanan yang ramai membuatku selalu melihat pada sekeliling jalan. 

Selama perjalanan, tidak lupa selalu memandang kanan dan kiri, dari jendela kaca mobil.  

Setelah sekitar 1 jam, akhirnya aku tiba di Trawas. Setelah membayar tiket, kami 

masuk area wisata itu. Setelah itu aku ganti baju dan berenang. Aku berenang bersama 

mbak Nurin, mbak Zaskia dan mbak Ike. Aku melihat gunung yang tertutupi oleh awan. 

Seakan awan berada diantara gundukan gunung itu. Panorama yang indah sekali. 

CiptaanNya yang sangat menyenangkan.  

Tentu saja, aku tidak melewatkan kesempatan untuk berfoto di sana. Sayang 

sekali kalau tidak mengambil gambar pemandangan yang cantik itu. Kemudian, aku 

melanjutkan renangku.  

Setelah beberapa menit akhirnya gunung itu sudah tidak tertutupi oleh awan. 

Sebab, hari sudah semakin siang dan udara mulai memanas. Hangat. Setelah aku 

berenang dengan puas aku mandi dan ganti baju. Setelah aku ganti baju aku juga berfoto 

di Gunung itu. Di sana juga ada kebun binatang mini. Terdapat beberapa hewan yang 

lucu. Tetapi, terletak di area bawah. Jadi, aku tidak turun karena sudah persiapan untuk 

pulang. Setelah semua selesai aku pulang.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ketika kami pulang, hari sudah menjelang sore. Kami berusaha mencari masjid 

untuk menunaikan sholat ashar. Tak lama kemudian, kami menemukan masjid, dan kami 

melaksanakan sholat ashar, berjamaah. Sesudah aku sholat aku pulang ke rumahnya 

bude. Aku sampai di rumah bude sudah agak malam.  

Keesokan harinya aku tidak ke mana-mana. Hari ini, cukup bermain di rumah 

saja. Saat siang hari aku melihat film hantu bersama mbak Nurin dan mbak Zaskia. Ada 

kejadian unik yang kualami. Saat aku lagi asyik menonton film hantu, tiba-tiba bude 

memanggil kami. Kupikir ada apa? Oh ... ternyata bude mengajak kami untuk makan 

siang. Sayang sekali deh...filmnya tidak kutonton lagi lanjutannya. Terpaksa filmnya aku 

pause dulu. Kami bertiga menuju ruang makan. Kami makan siang dulu. Aku  mengambil 

nasi dan ikan, makan sambil melihat filmnya. Asyik juga ternyata. 

Setelah makan aku mencuci piring dan tangan di tempat cuci piring.  Lalu, aku 

melanjutkan nonton filmnya sampai selesai. Saat sore aku mandi dan berwudhu’ untuk 

sholat ashar. Saat aku selesai sholat ashar bude mengajaku jalan-jalan. Setelah semua 

sudah ganti baju, semua naik ke mobil dan berangkat.  

Rupanya bude hendak mengajak untuk mengunjungi masjid yang terkenal di 

Surabaya. Kita berenam mau ke Masjid Al-Akbar Surabaya. Saat aku sampai di sana aku 

membeli jajanan yang kusuka. Namanya sempol terbuat dari tepung dibalut telur goreng. 

Enak dan gurih rasanya. Tidak lupa, kami berenam berfoto-foto dulu di sana. Aku dan 

mbak Nurin masuk ke dalam Masjid Al-Akbar, aku di sana juga berfoto-foto dan melihat 

di sekeliling masjid. Sungguh indah sekali masjidnya. Besar dan sejuk di dalamnya. 

Banyak juga orang yang berkunjung untuk beribadah di sana. Sanagat senang berada di 

dalam masjid itu.  

Di sana aku melihat jam yang besar. Besar seklai. Aku kagum sekali. Ada  

escalator, tetapi saat itu sedang tidak menyala. Lalu, aku masuk ke area dalam lagi. 

Tempat sholat yang indah. Aku sangat terkejut karena aku melihat sangat luas di dalam. 

Banyak sekali jamaah menunaikan sholat. Aku  mengambil kesempatan untuk 

berfoto-foto. Saat matahari hampir terbenam, senja itu kami pulang ke rumah.  

Barulah  keesokan harinya aku pulang ke Sumenep. Aku ke terminal Bungurasih 

di antar mbak Ike dan suaminya. Aku dijemput ayahku dari Sumenep ke Bungurasih. 



Setelah aku sampai di Bungurasih aku menunggu ayahku. Saat aku tiba, ternyata ayahku 

belum datang. Masih dalam perjalanan naik bus.  

Setelah ayahku tiba di terminal bus Bungurasih, aku langsung peluk ayahku, 

Kangen rasanya, beberapa hari tak berjumpa. Dan ternyata, ayahku sendirian menjemput 

aku. Mbak Ike dan suaminya pamit untuk pulang setelah aku bertemu ayahku.  

Sebelum pulang, aku dan ayah makan siang di Bungurasih. Barulah kami 

bergegas menuju bus yang parkir di jurusan ke Madura. Aku menunggu sangat lama. 

Sebab, belum ada bus yang mau berangkat. Juga ada banyak orang yang mau ke Madura. 

Kami semua sedang menunggu. Setelah busnya dating, semua orang yang mau ke 

Madura masuk ke dalam bus.  

Setelah semuanya duduk, termasuk aku dan ayahku, banyak pedagang asongan 

yang menjajakan dagangannya. Kuenya juga beragam. Juga ada yang menjajakan peratan 

tulis menulis dan sebagainya. Penumpang bus penuh.  

Setelah itu, bus berangkat perlahan meninggalkan terminal Bungurasih. Dalam 

perajanan,  aku meminjam HP ayah, untuk menelepon ibuku. Sekadar bertanya kabar ibu. 

Dan aku menceritakan pengalamnku selama di Sidoarjo. Setelah itu aku menyantap 

makanan ringan yang enak, popcorn rasa strawberry. Aku mencoba makan menggunakan 

sumpit. Belajar seperti orang Jepang ya...heheheh. 

 Perutku terasa kenyang. Sepertinya aku mau tidur. Tetapi, aku tidak bisa tidur 

karena ramai sekali di dalam bus. Suara penumpang membuatkan tak bisa memejamkan 

mata. Akhirnya, aku bermain permainan di HP saja. Aku bermain mobil-mobilan. 

Sesekali juga melihat jalanan yang padat.  

Aku masih teringat saat berangkat. Jembatan Suramadu yang indah. Setelah 

sampai di jembatan Suramadu, aku melihat laut dan pemandangan indah sekali. Aku 

melihat banyak sekali mobil yang berlalu-lalang dari arah Surabara dan Madura. Aku 

tertidur lelap sekali. 

Barulah aku tiba di rumah pada saat sore hari. Aku senang sekali. Aku telah 

menghabiskan waktu liburku beberapa hari di Sidoarjo dan sekitarnya. Liburan yang tak 

akan kulupakan. Terima kasiy, ya bude, pakde, dan mbak-mbakku semua. Juga terima 

kasih kasih sayang ayah dan ibuku tercinta. Aku sangat bahagia memiliki kalian semua. 

Semoga liburan tahun depan, kita semua dapat berlibur bersama. Amin. 
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